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1. Penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh  ilmm
rengetahuan,

2. Penyelidikan;misal: Sarjana asing itu tertarik unftuk
melakukan studi mengenai adat istiadat dan kebudaya-
an di pulau itu.E

3@58aymﬁrwadarmintasxamﬁﬁ Unum Bahasa Indonesia,
Cet. V,Balai Pu&takagﬁakartgﬁ?97é,ha13®43@

%Syaichul Hadi Permono,Ilmu Tafsir Al Qur-sn Se-
bagal Pengetahman Pokok Apama islam, Bina llmu,Surabaya,
a,hal, 14,

was Poerwadarminta,Op,Cit. hal.965,
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Dalam judul skripsi ini kata studi yang dipa -

kai adalah arti penyeli

il i 3.,:;1:%5

positip juga timbul kritik dan korek-
81 yang pada dasarnya adalah hak setiap in-
dividu,dan ini dapat dipandang sebagai obyek
studi,

2. Tafsir Al Manar dinyatakan oleh Penyusunnya
menggunakan cara penafsiran dengan memadu -
kan nash shahih dengan akal sehat, Pernyata
an ini memberi dorongan menggali bukti kebe
narannya,

4Hasan Shadly,Ensiklopedi Unum,Kanisius,Jakarta
1973,hal .65,

Was Poerwadarminta,Op.Cit. ,hal, 40,




C. Tujuan pembahasan,
Beberapa kitab tafsir telah dibahas dari berbagai
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&4 dan scope enalisa,yang dari sini lingkup bahasan yang
dipersoalken dapat terlihat jelas sebagai titik sentral
bahasan skripsi,Untuk melihat sumber data yang digunakan
sekaligus mengetahui data dan metode analisanya dibuat
sub bab tersendiri yaitu :Prosedur pengumpulan data dan
metode analisa.Sub bab berikutnya adalsh Prosedur pengansg
lisaan data. Dengan prosedur ini akan memungkinkan dikets

e
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hui bagian penafsiran yang dianalisa dengan menggunakan
metode yang sesuai. Sub selanjutnya Transliterasi.ini di

Ieneg

4
agas
WL
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¢ remakalar Hkal dalam penafs

iga hal yang tertuang dalanm

les 54

£C o2ma ¢ Lesimpulan  yang Pada pokoknya bere
@si jawaban atas masalah yang diketengahkan, Setelah
itu dikemukakan §§g§£ yeng dipandang perlu,kemudian di-
akhiri dengen Penutup.
Bo. Metodologi.

1. Permasalahan.

Disinggung dalam Penegasan judul bahwa skripsi
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ini membahas kedudukan tafsir Al Menar di antara tafsir
bil ma-tsur dan tafsir bir ra-yi.Metode penafsiran Al=-
I : 3 n ak: Pe Lan
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2s Scope. a

Guna peny:

melebar luas maka
a. Pemakaian |
b, Penggunaan akal dalam
c. Kemugihhan pemaduan
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1. Ayat-ayat yang diberi tafsiran dengan nash:
- GA.25 S.,2 Al Bagarah,

QA.65 S.2 Al Bagarah,

- QA.80 5.2 Al Bacarah.

QA.183 5.2 Al Bagarah.

QA.34 5.4 An-Nisa



- QAh.59 S.4 An-Nisa
-~ QA,38 S.5 Al Maidah

. Ayat :
All *Imren.
- A Al Badqarah',
b,

d Abduh
Ragyid Ridla,

susun oleh Sa:

hkan ¢

-

Sebage i pe¢
i 1 ATQEUEsEn, karya

- duddin Al Maballi }
i
1
- [

alt Ta=-wil ter

dengax.
Abu abdille

Al Baidlawi. |

Wi , karya |

Muhammad As

- Madariku at Tenzil wo Hagaiqu at Ta-w!

Abdullah bin Abmad bin Mabnud An Nas:

- data
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dengan nash dan dengan akal,
Untuk melihat kualitas penafsiran berkenaandengan
pemakalan nash dan penggunaan askal dilakukan ana-
lisa kualitatif dengan berdasar pada fakta,dan

berdasar pada literatur.Bagli analisa yang berkena
an dengan pemakaian Hadis (dari segi shahih dan
tidaknya )} digunakan standar penileisn As Suyuthi.
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Ui samping itu digunakan pula "metode komparatif, *
yang bertujuan mengetahul kualitas penafsiran A1 Manar di
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1=alasan tertentu,

. Frosedur pengan:
Penganelisaan

dengan proes

m

iebhae

uk menge

arapenafsiran

ra
sur (nash) dengan
metode ini hg-

tif juge diterapkan pade seluruh data day
untuk mengung

! iia mena
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l.Bile k & Stiual dengan pemi
kiran penulis diketengahkan beberapa ulasan,.Sebalik

nya jika penafsiran telah semual tidak dilakukan
analisa,

4, Iransliterasi,

Untuk mempermudah cara baca dari ejasn bshasa arab

ke ejaan bahasga Indonesia digunakan patokan sebagai ber=
ikut




1. Kata yang sudah biasa %erpakai dalam Bahasa Indene-
gia ditulls menurut kehiaan:-
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pada awal dam akhir kata

tengah kata ditulis:- - !
s &
aliu(nit ma-tsur) :
P ng (-t~ ) tidak dibedaksn dengan
bacaan pendek dar1 segi penulisan yJeperti hurff ba
pada lafadh: QJ%JQQ*{ﬁth Thabari) dan huruf h

- 3 T e b o Y sy o
4 < 51—%.5 Syt ‘,;j{ii %; ﬁ ih. 180T & nar i

N N M N o A~k i hlmnrcrlarvys A~ 1A
Ak s itmacrlayy A, A ANl dtmrbliyr o Amc A O A~TLIL s htmrcrblayy o Al)c A A~ R s tma el A |



